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Abstrak 

Bearing berfungsi sebagai tumpuan dari poros yang berputar. Elemen mesin seperti roda gigi, puli, 
sproket dan kopling seluruhnya ditumpu oleh bearing. Bearing memiliki fungsi yang penting pada 
suatu konstruksi, jika bearing mengalami kerusakkan maka fungsi dari mesin tersebut tidak 
maksimal. Pada percobaan ini dilakukan analisa terhadap jenis radial roller bearing seri NU 202E 
TVP2 yaitu dengan membandingkan antara bearing normal, bearing dengan bagian inner ring rusak 
dan rolling elemen rusak. Dari hasil pengukuran getaran dapat diketahui pola spektrum getaran yang 
terjadi untuk masing-masing percobaan. Untuk bearing normal amplitudo getaran yang terjadi kecil 
sedangkan untuk bearing yang rusak pada bagian inner ring frekuensi BPFI memiliki amplitudo 

getaran yang besar. Pada bearing dengan rolling element rusak frekuensi BSF memiliki amplitudo 
yang besar. Dari hasil pengukuran getaran, pola spektrum frekuensi bearing yang muncul memiliki 
kesamaan dengan yang dituliskan pada buku-buku referensi. 

I Latar Belakang 

Bearing mempakan salah satu 

komponen mesin yang digunakan untuk 

menumpu gerakan berputar poros, dimana 

posisi poros yang berputar tersebut hams 

tetap pada tempatnya . Pada konstmksi 

mekanik atau mesin semua bagian yang 

berputar selalu bertumpu pada bearing 

seperti roda gigi, puli, sproket dan kopling. 

Dilihat dari fungsi bearing tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa bearing mempakan 

komponen penting P.ada suatu konstruksi 

mesin, bila bearing mangalami kemsakan 

maka mesin tersebut fungsinya tidak akan 

maksimal atau bahkan mesin tidak dapat 

berfungsi. 

Pada industri yang menuntut mesm

mesin dan peralatannya selalu dapat 

digunakan setiap saat, kemsakan yang 

terjadi akan mengakibatkan proses 

produksi menjadi terganggu. 

Terganggunya proses produksi akan 

berdampak pada tidak tercapainya target 

yang sudah ditentukan sehingga akan 

mangakibatkan industri tersebut 

mangalami kemgian. U ntuk mencegah 

terj adinya kemsakan mesin maka kondisi 

mesin hams selalu dimonitor, kegiatan 

pemonitoran mesin dilakukan pada saat 

mesin beroperasi dan dengan selang waktu 

tertentu. Proses monitor kondisi mesin 

adalah mengukur parameter temperatur, 

kebisingan dan getaran. 
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